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Narkoba Taklukan Negara?

Oleh Dr A Rasyid, MA
SEPERTINYA narkoba telah

berhasil menaklukkan negeri ini.

Fakta memperlihatkan peredaran
narkoba bukan hanya ditemukan

. di kota-kota besar, tetapi juga

. di dusun-dusun yang jauh

- dari hiruk pikuk keramaian. Di

" mana lagi negeri ini yang tidak

ikankahfih} Seba gai petanda gembong narkoba

B ;
berhasil menaklukkan negara kita yang besar ini?
: M Bersambung ke Hal 11

Narkoba Taklukan...

Kita tidak begitu terkejut lagi ketika Kepala Badan Narko-
tika Nasional (BNN) Komisaris Jenderal Petrus Reinhard
Golose menyebutkan ada fenomena Narko-Politik dalam
peredaran Narkoba di beberapa daerah. Ini sebuah pernyataan
konyol, sebab penegak hukum kita jelas-jelas tidak lagi berdaya
memberantas peredaran Narkoba di negeri ini.

Apakah peredaran narkoba di tanah air saat ini masuk
pada batas merah? Tentu ini pertanyaan tolol. Jika penanganan
peredaran narkoba dalam tahap melakukan koordinasi, pihak
BNN dengan aparat kepolisian adalah sangat sudah tidak tepat
lagi diukur dengan semakin gencarnya peredaran narkoba itu
sendiri. : .

Penanganan narkoba di tanah air cuma sampai tahap
sosialisasi anti narkoba, baik di kampus-kampus maupun di
ruang-ruang publik lainnya. Bahkan hampir semua kampus
tidak lagi berani melakukan tes urine bagi calon mahasiswa
barunya. Sebab dikhawatirkan akan memengaruhi pada angka
penerimaan mahasiswa.

 DariHalaman 1

Paling tinggi penanganan narkoba han i
koordinasi. Padahal yang dibutuhkan seka1an?zldals?‘l:l]hp?euﬁIj
puan pihak BNN dan aparat kepolisian dalam membebaskan
republik ini dari serangan narkoba yang begitu kuatnya.
_ Bicara adanya peserta partai politik yang terlibat narkoba,
ini sudah cerita lama, bukan cerita baru lagi. Sudah hampir
setiap tahun adanya politikus yang ditangkap karena penyalah-
gunaan narkoba. Tetapi anehnya kenapa sekarang dihebohkan
Kepala BNN Komisaris Jenderal Petrus Reinhard Golose
Pertanyaan kita adalah, apa yang sudah dilakukan BNN
dalam penangulangan peredaran Narkoba di Republik ini?
Sampai kapan negeri ini bisa bebas dari serangan narkoba?
Haruskah semua generasi masa depan kita tidak lagi sehat dan
waras dalam memimpin negeri ini? *)



